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Abstrak 
IPA merupakan ilmu pengetahuan yang memperlajari tentang alam. IPA dibagi menjadi tiga bidang yaitu 
biologi, fisika, dan kimia. Pada bidang biologi ini terdapat materi tentang fotosintesis dan respirasi tumbuhan. 
Fotosintesis dan respirasi pada tumbuhan sebagian besar merupakan konsep-konsep abstrak yang sulit 
dipahami oleh siswa SMP/MTs kelas VII. Konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan memiliki tingkat 
kesulitan yang cukup tinggi karena mempunyai penjelasan yang rumit dan bersifat abstrak sehingga dapat 
memicu miskonsepsi. miskonsepsi memiliki dampak negatif yaitu dapat mempersulit mahasiswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya.  Miskonsepsi yang sering dialami siswa pada topik fotosintesis dan respirasi 
tumbuhan diantaranya yaitu: 1) Respirasi pada tumbuhan terjadi saat tidak ada cahaya; 2) fotosintesis pada 
tumbuhan dapat terjadi walaupun tidak terdapat cahaya; 3) Tumbuhan berespirasi memerlukan gas CO2 dan 
menghasilkan gas O2; dan 4) Klorofil hanya terdapat pada daun. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran merupakan suatu proses dimana ada interaksi antara guru dengan siswanya, 
dimana siswa sebagai penerima informasi sedangkan sebagai penyampai informasi adalah guru, hal 
tersebut bertujuan agar siswa yang tidak mengerti menjadi mengerti. Salah satu mata pelajaran yang 
disampaikan pada tingakat SMP/MTs adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA sebagai salah satu 
mata pelajaran yang dipelajari di SMP bertujuan untuk menyiapkan siswa agar memiliki kemampuan 
literasi sains fdan sikap ilmiah, (Depdiknas, 2006). Mata pelajaran IPA pada tingkat SMP bertujuan 
untuk mengetahui agar siswa tahu pemahaman tentang gejala alam serta yang berkaitan tentang alam 
pada kehidupan sehari-hari. Konsep dasar IPA pada tingkat SMP sangat penting agar siswa dapat 
melanjutkan pendidikan pada jenjang selanjutnya. Hal ini juga disampaikan oleh (BSNP, 2006)  yang 
menyatakan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SMP/MTs bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep 
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari sehingga terjadi 
peningkatan pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan kejenjang selanjutnya. 
Pada mata pelajaran IPA dibagi menjadi tiga bidang yaitu: biologi, fisika, dan kimia. Proses 
dalam pembelajaran biologi bertujuan agar siswa dapat memahami konsep bahkan dapat 
mendeskripsikan satu konsep dengan konsep lainnya agar dapat diterapkan pada kehidupan sehari-
hari. Pada realitanya, siswa dapat memperajari biologi cenderung hanya menghafal materi pelajaran 
daripada memahami konsep yang terkandung. Hal tersebut yang membuat kesulitan bagi siswa dan 
sering kali menafsirkan konsep itu sendiri yang mengakibatkan miskonsepsi. Dan terkadang hasil 
penafsiran para siswa tidak sesuai dengan konsep yang disampaikan para ahli, hal tersebutlah yang 
berdampak miskonsepsi. Hal itu juga disampaikan oleh (Suparno, 2013) yang berpendapat bahwa 
apabila konsepsi siswa tidak sesuai dengan konsep para ahli, maka dikatakan siswa mengalami 
miskonsepsi.  
Miskonsepsi yang sering terjadi pada SMP adalah topik fotosintesis dan respirasi. Cokadar 
(2012) melaporkan beberapa siswa sering mengalami miskonsepsi yang cenderung salah pada 
konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan. Dwi, dkk. (2013) melaporkan salah satu miskonsepsi  
yang ditemukan adalah siswa memahami respirasi tumbuhan terjadi hanya waktu malam hari dan 
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hanya daun yang berwarna hijau saja yang berfotosintesis. Kebanyakan siswa mengalami 
miskonsepsi mengenai fotosintesis dan respirasi tumbuhan, siswa hanya berfikir bahwa fotosintesis 
dan respirasi tumbuhan adalah suatu hal yang tidak berkaitan dan fotosintesis hanya dapat dilakukan 
karena adanya cahaya dari sinar matahari saja. Hal ini terjadi karena adanya konsep-konsep biologi 
yang bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa SMP/MTs. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Aryungga, Effendy, & Suharti (2017) yang menyatakan bahwa materi yang bersifat abstrak akan 
sulit dipelajari oleh siswa dan berpotensi mengakibatkan miskonsepsi.  
 Makalah ini bertujuan untuk menguraikan atau mendeskripsikan atau menjabarkan 
miskonsepsi-miskonsepsi yang dialami oleh siswa SMP pada topik fotosintesis dan respirasi pada 
tumbuhan. Selain uraian tersebut akan didahului tentang pengertian konsep dan miskonsepsi dan 
karakteristik konsep pada topik fotosintesis dan respirasi.  
Pengertian Konsep dan Miskonsepsi  
Konsep merupakan unsur terkecil dan mendasar dari proses berpikir (Goodwin, 2006). 
Menurut Ibrahim (2012) berpendapat bahwa, konsep adalah generalisasi fakta-fakta yang memiliki 
ciri-ciri yang sama. Dahar (2011) berpendapat, konsep merupakan hasil pemikiran manusia yang 
diperoleh dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang dinyatakan dalam definisi dan digunakan 
untuk memecahkan masalah. Jadi, dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 
merupakan hasil sebuah pemikiran manusia yang diperoleh dari peristiwa-peristiwa sesuai fakta. 
Definisi miskonsepsi telah dikemukakan oleh beberapa tokoh. Konsepsi yang cenderung salah 
ataupun konsepsi yang berbeda dengan persetujuan secara ilmiah dinamakan miskonsepsi (Tekkaya, 
2002). Miskonsepsi dapat terjadi ketika siswa sedang berusaha membentuk pengetahuan dengan cara 
menerjemahkan pengalaman baru dalam bentuk konsepsi awal. Bahkan miskonsepsi bisa terjadi 
karena kesalahpahaman guru dalam mengajar yang disebabkan kurang tahunya pengetahuan guru 
dalam memahami konsep mengajar atau dari buku pelajaran bahkan dari pengalamaan siswa itu 
sendiri. Miskonsepsi awalnya merupakan sebuah celah akibat dari kurangnya ilmu pengetahuan. 
Jadi, Kesalahpahaman dalam menghubungkan suatu konsep dengan konsep-konsep yang lainnya, 
antara  konsep yang baru dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran siswa, sehingga terbentuk 
konsep yang salah dan bertentangan dengan konsepsi para ahli Fisika, hal ini yang disebut dengan 
Miskonsepsi. 
Karakteristik Konsep Fotosintesis dan Respirasi  
Konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan merupakan salah satu konsep dasar dalam 
biokimia, karena didalamnya terdapat beberapa konsepsi-konsepsi biologis yang berkaitan dengan 
proses-proses kimiawi  kehidupan. Menurut Wijaya (2006) fotosintesis merupakan proses 
penyusunan atau pembentukan senyawa kompleks dari senyawa sederhana dengan menggunakan 
energi cahaya (foton). Senyawa sederhana yang dimaksud pada proses fotosintesis adalah molekul 
air (H2O) karbon dioksida (CO2). Sebagai bahan untuk membentuk senyawa kompleks yaitu glukosa 
(molekul gula) dan oksigen. Sedangkan menurut Hilyati (2014) menyatakan bahwa  fotosintesis 
merupakan salah satu konsep yang terkadang membuat siswa sulit untuk paham karena materinya 
bersifat abstrak yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa sehingga dapat menyebabkan siswa 
mengalami miskonsepsi. 
Miskonsepsi Fotosintesis dan Respirasi  
Miskonsepsi fotosintesis dan respirasi dapat terjadi pada siswa SMP/MTs di berbagai wilayang 
Indonesia. Berikut beberapa data miskonsepsi pada materi fotosintesis dan respirasi yang 
teridentifikasi oleh beberapa peneliti yang disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1: Miskonsepsi fotosintesis dan respirasi tumbuhan 
No Peneliti Lokasi Penelitian Miskonsepsi 
1. Setiawati, Arjaya, & 
Ekayanti, (2014) 
Denpasar, Bali Respirasi pada tumbuhan terjadi pada saat tidak ada cahaya. 
Fotosintesis pada tumbuhan dapat terjadi walaupun tidak terdapat 
cahaya. 
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No Peneliti Lokasi Penelitian Miskonsepsi 
Tumbuhan berespirasi memerlukan gas CO2 dan menghasilkan gas 
O2. 
Respirasi pada tumbuhan merupakan proses pembuatan makanan 
dari air dan O2. 
2. Dwi, Rahayu, & Erman 
(2013) 
Lamongan, Jawa Timur Klorofil hanya terdapat pada daun. 
Pada siang hari tumbuhan melakukan fotosintesis dan malam hari 
melakukan respirasi. 
Pada malam hari tumbuhan melakukan respirasi dan menghasilkan 
CO2. 
3. Yanti, Listiani, & 
Wijarini (2019) 
 
Tana Tidung, 
Kalimantan Utara 
Klorofil hanya terletak pada daun karena berwarna hijau. 
Gas yang dilepaskan oleh tumbuhan adalah karbon dioksida dan gas 
yang diambil adalah oksigen. 
4. Puspitayani, Jalmo, & 
Marpang (2017) 
Lampung Tengah, 
Lampung 
Proses fotosintesis menghasilkan H2O dan CO2 
Fungsi klorofil pada proses fotosintes adalah mengikat CO2 dan 
mengubahnya menjadi glukosa. 
Fotosintesis dapat terjadi diseluruh tumbuhan dan respirasi hanya 
terjadi pada hewan 
5. Sulamtina, Jalmo, & 
Yolida (2017) 
Lampung Tengah, 
Lampung 
Gas yang dibutuhkan tumbuhan untuk melakukan fotosintesis adalah 
oksigen. 
Protein juga merupakan hasil dari fotosintesis. 
Klorofil hanya terdapat di daun. 
Fotosintesis terjadi di stomata. 
Keseluruhan hasil fotosintesis digunakan sebagai bahan baku 
respirasi 
 
Berdasarkan Tabel diatas, miskonsepsi fotosintesis dan respirasi yang telah diidentifikasi 
dibeberapa wilayah Indonesia memiliki beberapa kesamaan miskonsepsi. Beberapa kesamaan 
miskonsepsi yang teridentifikasi antara lain, yaitu 1). Respirasi pada tumbuhan terjadi pada saat tidak 
ada cahaya. 2). Tumbuhan berespirasi memerlukan gas CO2 dan menghasilkan gas O2. 3). 
Fotosintesis pada tumbuhan dapat terjadi walaupun tidak terdapat cahaya. 4). Klorofil hanya terdapat 
pada daun. 
Pada butir 1 merupakan miskonsepsi atau kesalahpahaman pada materi respirasi. Pada 
miskonsepsi tersebut menerangkan bahwa respirasi pada tumbuhan terjadi pada saat tidak ada 
cahaya. Konsep yang benar yaitu respirasi bisa terjadi saat siang hari maupun malam hari. Alasan 
mengapa bisa terjadi miskonsepsi yaitu siswa memiliki pemahaman mengenai respirasi terjadi saat 
malam hari, karena siswa memiliki pemahaman bahwa siang hari hanya untuk fotosintesis. Padahal, 
respirasi bisa terjadi pada siang hari maupun malam hari. 
Pada butir 2 merupakan miskonsepsi atau kesalahpahaman pada materi respiasi. Pada 
miskonsepsi tersebut menyebutkan bahwa tumbuhan berespirasi memerlukan gas CO2 dan 
menghasilkan gas O2. Konsep yang benar yaitu respirasi menyerap oksigen dan menghasilkan 
karbohidrat/energi. Alasan mengapa siswa mengalami miskonsepsi yaitu siswa memiliki 
pemahaman mengenai bahwa tumbuhan berespirasi memerlukan gas CO2 dan menghasilkan gas O2, 
padahal respirasi itu menyerap oksigen dan penguraian makanannya menghasilkan energi atau  
karbohidrat. 
Pada butir 3 merupukan miskonsepsi atau kesalahpaham pada materi fotosintesis. Pada 
miskonsepsi tersebut menerangkan bahwa Fotosintesis pada tumbuhan dapat terjadi walaupun tidak 
terdapat cahaya. Konsep yang benar yaitu fotosintesis terjadi harus ada cahaya,walaupun cahaya 
tersebut bukan dari cahaya matahari. Alasan mengapa hal tersebut bisa terjadi miskonsepsi yaitu 
siswa memiliki pemahaman mengenai fotosintesis hanya bisa terjadi karena ada cahaya matahari 
saja. Padahal fotosintesis juga bisa terjadi walaupun bukan dari cahaya matahari. Cahaya lain seperti 
cahaya lampu yang dapat digunakan tumbuhan untuk melakukan fotosintesis dengan panjang 
gelombamng yang seperti cahaya matahari walaupun cahayanya redup. 
Pada butir 4 merupakan miskonsepsi atau kesalahpahaman. Pada miskonsepsi tersebut 
menerangkan bahwa klorofil hanya terdapat pada daun. Konsep yang benar yaitu klorofil tidak 
terdapat pada daun saja, tetapi pada batang pohon yang berwarna hijau, meskipun hijaunya yang 
dibatang pohon tersebut sedikit. Alasan yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi yaitu siswa 
memiliki pemahaman mengenai klorofil hanya terdapat pada daun yang berwarna hijau saja, padahal 
klorofil itu terdapat pada tumbuhan atau tanaman yang berwarna hijau meskipun daun atau batang 
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tumbuhan. Yang terpenting ada warna hijaunya,meskipun itu sedikit. Hal tersebut juga diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Dwi, dkk, 2013) yang menyatakan bahwa respirasi tumbuhan 
terjadi hanya waktu malam hari dan hanya daun yang berwarna hijau saja yang berfotosintesis. 
Kebanyakan siswa mengalami miskonsepsi mengenai fotosintesis dan respirasi tumbuhan, siswa 
hanya berfikir bahwa fotosintesis dan respirasi tumbuhan adalah suatu hal yang tidak berkaitan dan 
fotosintesis hanya dapat dilakukan karena adanya cahaya dari sinar matahari saja. Menurut Campbell 
(2002) secara umum semua sel yang memiliki kloroplas berpontensi untuk melangsungkan reaksi 
fotosintesis. Pada organel tersebut tempat berlangsungnya fotosintesis, tepatnya pada bagian stroma. 
Simpulan 
Miskonsepsi yang sering dialami siswa pada topik fotosintesis dan respirasi tumbuhan 
diantaranya yaitu: 1) Respirasi pada tumbuhan terjadi saat tidak ada cahaya; 2) fotosintesis pada 
tumbuhan dapat terjadi walaupun tidak terdapat cahaya; 3) Tumbuhan berespirasi memerlukan gas 
CO2 dan menghasilkan gas O2; dan 4) Klorofil hanya terdapat pada daun. 
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